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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to empirically study effect of CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), NPM (Net Profit Margin), ROA 
(Return On Asset), LDR (Loan to Deposit Ratio)to the financial performance of 
banks on the Indonesian Stock Exchange.  
 This research was conducted with a popolatian 21 and  purposive sampling 
method against 16 banking companises in the indonesia stock exchange in the period 
2007-2011. Analysis on the data obtained in the form quantitative analysis. Methode in 
this study using multiple regression analysis.  
 The results of this study showed that NPL variable, NPM, ROA affect the 
financial performance of banks is measured by profit growth, while the CAR and LDR 
doesn’t affect the bsnk’s financial performance is measured by profit growth. 
Keywords: profit growth, CAR, NPL, NPM, ROA, LDR 
 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang Masalah 
Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat 
kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank. 
Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan resiko yang 
dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Permasalahan perbankan di 
Indonesia antara lain disebabkan depresiasi rupiah, peningkatan suku bunga 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga menyebabkan meningkatnya kredit 
bermasalah. Lemahnya kondisi internal bank seperti manajemen yang kurang 
memadai, pemberian kredit kepada kelompok atau group usaha sendiri serta 
modal yang tidak dapat mengcover terhadap resiko-resiko yang dihadapi oleh 
bank tersebut menyebabkan kinerja bank menurun.  
Kondisi perbankan di Indonesia selama ini merupakan periode yang penuh 
dinamika bagi industri perbankan nasional. Ditengah beratnya tantangan yang 
dihadapi, bank pada umumnya mampu mempertahankan kinerja yang positif. 
Dilihat dari pertumbuhan laba, bank stabil pada tingkat yang memadai. Namun 
demikian, fungsi intermediasi masih terkendala akibat perubahan kondisi 
perekonomian yang kurang menguntungkan (Laporan Tahunan Bank Indonesia, 
2006).  
Sektor perbankan dianggap sebagai roda penggerak perekonomian di suatu 
negara. Melalui perkreditan dan jasa lain yang diberikan, bank melayani 
kebutuhan pembiyaan serta memperlancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi 
semua sistem perekonomian. Bank juga mempunyai peran sebagai pelaksana 
kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga perlu 
perbankan yang sehat transparan dan dapat di pertanggung jawabkan. Dengan 
adanya sistem perbankan yang sehat akan mendorong perekonomian negara. 
Sehat atau tidaknya suatu bank tidak terlepas dari kinerja bank itu sendiri.  
Kinerja perusahaan adalah pengukuran interprestasi perusahaan yang di 
timbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen yang 
kompleks, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan 
rentabilitas kegiatan perusahaan (Mariewaty, 2005).  
Laba dapat digunakan sebagai indikator kinerja perusahaan. Penyajian 
informasi laba merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting. Informasi 
mengenai laba yang dicapai oleh perusahaan tersebut dapat diperoleh oleh 
perusahaan tersebut dapat di peroleh dari laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan. Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan merupakan aspek 
penting dalam menilai kinerja perusahaan. Laporan keuangan bank yang di 
publikasikan harus disusun berdasarkan pernyataan standar akuntasi keuangan 
yang menjelaskan bahwa laporan keuangan meliputi neraca, laporan komitmen 
dan kontijensi, laporan laba rugi, laporan arus kas dan catatan laporan atas 
keuangan. Pentingnya laporan keuangan sebagai  informasi dalam menilai kinerja 
perusahaan, mensyarakat laporan keuangan harus mencerminkan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya pada kurun waktu tertentu. Laba merupakan faktor 
penting dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan. Pertumbuhan laba 
perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga baik.karena 
laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka senakin tinggi laba 
yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. 
Untuk menilai kinerja perusahaan dapat menggunakan analisis laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis,baik 
pemerintah maupun swasta serta para pemakai laporan keuangan lainnya untuk 
menilai kondisi keuangan perbankan. Untuk menilai kinerja perbankan umumnya 
menggunakan beberapa aspek penilaian yaitu capital, assets quality, management 
earning, liquidity, sensitiv to market risk. Aspek-aspek tersebut menggunakan 
rasio-rasio keuangan. Hal ini menunjukan bahwa rasio keuangan juga dapat 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan.  
Rumusan masalah 
1. Apakah ratio CAR berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
yang akan diukur dengan pertumbuhan laba? 
2. Apakah ratio NPL berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
yang akan diukur dengan pertumbuhan laba? 
3. Apakah ratio NPM berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
yang akan diukur dengan pertumbuhan laba? 
4. Apakah ratio ROA berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
yang akan diukur dengan pertumbuhan laba? 
5. Apakah ratio LDR berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
yang akan diukur dengan pertumbuhan laba? 
Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio CAR berpengaruh terhadap 
para kinerja perusahaan diukur dengan pertumbuhan laba. 
2. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NPL berpengaruh terhadap 
para kinerja perusahaan diukur dengan pertumbuhan laba. 
3. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio NPM berpengaruh terhadap 
para kinerja perusahaan diukur dengan pertumbuhan laba. 
4. Untuk memperoleh bukti embpiris apakah rasio ROA berepngaruh 
terhadap para kinerja perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan laba. 
5. Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio LDR berpengaruh terhadap 
para kinerja perusahaan diukur dengan pertumbuhan laba. 
 
TELAAH PUSTAKA 
Kinerja perusahaan merupakan pengukuran prestasi perusahaan yang 
ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen yang 
kompleks dan sulit, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi, 
dan rentabilitas dari kegiatan perusahaan (Meriewaty, 2005). 
Penilaian kinerja perusahaan dapat menggunakan parameter laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Laba merupakan salah satu indikator kinerja 
suatu perusahaan. Dalam hal ini laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi 
yang dicapai dalam suatu perusahaan. Laba dapat menjadi signal positif mengenai 
prospek perusahaan di masa depan yang dapat mencerminkan kinerja perusahan. 
Informasi mengenai laba perusahaan dapat diperoleh dari laoran keuangan yang 
dilaporkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik 
oleh manajemen, pemegang saham,pemerintah, maupun pihak lain yang 
mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. 
Untuk menilai kinerja perbankan digunakan aspek-aspek dalam menilai 
tingkat kesehatan bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia melalui Surat 
Keputusan Direksi BI N0.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi 
tentang panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank. Peraturan perbankan yang 
baru dalam menilai tingkat kesehatan bank digunakan analisis CAMELS (Capital, 
Assets Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk).  
Rasio-rasio CAMELS tersebut merupakan alat yang dapat digunakan bank 
untuk menilai tingkat kesehatan bank. Dengan mengetahui tingkat kesehatan bank 
maka secara tidak langsung dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana kinerja 
bank yang bersangkutan. Jika bank dinilai sehat, maka mencerminkan bahwa 
kinerja perusahaan perbankan juga baik. Demikian pula sebaliknya, apabila bank 
dalam kondisi yang tidak sehat, maka kinerja bank tersebut juga kemungkinan 
akan mengalami penurunan kinerja. 
Dalam penelitian ini digunakan proksi pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba 
yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan memberikan signal positif 
mengenai kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik mencerminkan bahwa 
kinerja perusahaan juga baik. Karena laba merupakan indikator keberhasilan 
kinerja perusahaan, maka semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan 
mangindikasikan bahwa semakin baik kinerja perusahaan yang bersangkutan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa apabila rasio keuangan perusahaan 
baik, maka pertumbuhan laba perusahaan juga baik. 
Bank sebagai perusahaan perlu dinilai tingkat kesehatannya. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui apakah bank dalam kondisi sehat, kurang sehat atau 
mungkin tidak sehat. Untuk menilai tingkat kesehatan suatu bank dapat diukur 
dengan analisis CAMEL. Penilaian kesehatan bank akan berpengaruh terhadap 
kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. 
 
Kerangka Pemikiran, Model penelitian dan Hipotesis 
 Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
mengembangkan usaha dan menopang risiko kerugian yang mungkin timbul dari 
penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung resiko serta 
untuk membiayai penanaman dalam aktiva lainnya. (Agnes Sawir, 2005 :35) 
Komponen faktor permodalan yang digunakan adalah capital adequacy 
ratio (CAR). CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang diguanakan untuk 
memenuhi tingkat kecukupan pemenuhan modal yang memadai untuk menjaga 
likuiditasnya. Dan merupakan salah satu indikator kemampuan bank dalam 
menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang di derita bank. Besar 
kecilnya CAR ditentukan oleh  kemampuan bank menghasilkan laba, berdasarkan 
besarnya pertumbuhan laba suatu perusahaan (Veithzal Rifai, 2007:709). 
Asset untuk memastikan kualitas asset yang dimiliki bank dan nilai riil dari 
asset tersebut. Kemerosotan kualitas dan nilai asset merupakan sumber erosi 
terbesar bagi bank. Penilaian kualitas asset merupakan penilaian terhadap kondisi 
aset bank dan kecukupan manajemen resiko kredit. Penilaian kuantitatif dan 
kualitatif faktor kualitas asset. 
Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki bank. 
Komponen faktor kualitas aset yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPL 
(Non Performing Loan). NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah 
yang diberikan oleh bank.  
Untuk mengukur kinerja manajemen suatu bank apakah telah 
menggunakan semjua faktor produksinya dengan tepaty guna dan hasil guna, 
maka melalui rasio-rasio keuangan disini juga dapat diukur secara kuantitatif 
tingkat efesiensi yang telah oleh manajemen bank yang bersangkutan. (Agnes 
aswir, 2005 :39). 
 NPM (Net Profit Margin) mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan net income (laba bersih sebelum pajak) ditinjau dari sudut operating 
income-nya. Semakin tinggi rasio, semakin baik hasil yang di tunjukan (Agnes 
sawir, 2005:31). 
Earning untuk memastikan  efisiensi dan kualitas pendapatan bank secar 
benar dan akurat. Kelemahan dari sisi pendapatn riil merupakan indikator 
terhadap potensi masalah bank. Penilaian rentabilitas merupakan penilaian 
terhadap kondisi dan kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan 
operasionalnya. 
ROA menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume 
penjualan. Rasio perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aset. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan. Semakin besar ROA, berarti semkain besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai dari semakin baiknya posisi bank dari segi penggunaan  
aset. (Veithzal rifai, 2007:721) 
Likuiditas suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan 
dapat memenuhi kewajiban utnag-utangnya, dapat membayar kembali semua 
depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa 
terjadinya penangguhan. Oleh karena itu bank dikatan likuid apabila: 
Komponen faktor likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
LDR (Loan to Deposit Ratio). Loan to Deposit Ratio Rasio adalah rasio yang 
mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 
diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditas nya. Oleh karena itu semakin tinggi rasionya 
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut, hal ini 
sebagai akibat jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar (Veithzal Rifai, 2007:724). 
 
Hipotesis penelitian 
H1= Rasio CAR berpengaruh terhadap kinerja perbankan yang diukur dengan 
pertumbuhan laba 
H2= Rasio NPL berpengaruh  terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 
diukur dengan pertumbuhan laba 
H3= Rasio NPM berpengaruh  terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 
diukur dengan pertumbuhan laba 
H4 =  Rasio ROA berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 
diukur dengan pertumbuhan laba  
H5 =    Rasio LDR berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan yang 
diukur dengan pertumbuhan laba 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
       Populasi  penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2007-2011, yaitu sebanyak 21 perusahaan perbankan. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi (Santosa, 2003:5). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu teknik 
sampling dengan kriteria-kriteriatersebut terdapat 16 perusahaan perbankan yang 
dijadikan sampel. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
bulan Januari 2007 sampai dengan Desember 2011. 
2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan minimal 
selama 5 tahun berturut-turut (2007-2011) 
3. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan yang 
menunjukkan laba pada tahun 2007-2011. 
 
Jenis dan Sumber Data 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 
yang sumbernya diperoleh dari, Indonesia Capital Market Directory (ICMD), 
jurnal, www.idx.co.id 
 
Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Pertumbuhan laba tahun 2007 dihitung dari selisih laba tahun 2007 dengan 
laba tahun 2006 dibagi dengan laba tahun 2006. Pengukuran pertumbuhan laba 
dapat digambarkan dalam rumus berikut:  
 
PL07 = 
𝑁𝐼07−𝑁𝐼 06
𝑁𝐼06
  
 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal 
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. 
 
CAR =  
MODAL
AKTIVA  TERTIMBANG  MENURUT  RISIKO
 X 100% 
 
NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang 
bermasalah dibandingkan dengan total kredit (SE BI Nomor 12/ 11 /DPNP 
tanggal 31 Maret 2010). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
 
NPL = 
jumlah  kredit  bermasalah  
total  kredit  
X 100% 
 
Net profit margin merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu. Net profit margin (NPM) 
dapat diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan. 
 
NPM = 
Laba  Bersih  
Pendapatan  Operasional   
X100% 
ROA (Return On Assets) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 
dihasilkan dari total asset bank yang bersangkutan (SE BI Nomor 12/ 11 /DPNP 
tanggal 31 Maret 2010). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ROA = 
Laba  sebelum  pajak
Rata −Rata  Total  Asset  
X100% 
LDR adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
LDR =
Jumlah  Kredit  yang  Diberikan  
Dana  Pihak  Ketiga
x100% 
 
Metode Analisis Data  
 Pada penelitian ini, metode analisis data yang dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu: statistik deskriptif, uji normalitas data, uji Multikolinearitas, uji 
Autokorelasi, uji heterokedasitas, dan  analisis regresi berganda, dan uji hipotesis 
dengan menggunakan SPSS 17.0.   
 
HASIL PENELITIAN  
Statistik Deskriptif variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perubahan Laba 80 .13 459.25 87.9495 18.72573 
CAR 80 3.74 46.79 14.5640 8.18890 
NPL 80 .13 18.96 4.1021 3.68925 
NPM 80 .14 84.45 5.8953 4.11030 
ROA 80 .03 78.12 2.4858 1.64560 
LDR 80 9.33 99.52 77.2598 18.74455 
Valid N (listwise) 80     
Sumber : Data Hasil Penelitian 
 Dari hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 menggambarkan statistik dari 5 
tahun masing-masing variabel yaitu tahun 2007-2011. Dengan N (jumlah data) 
yang valid untuk Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Mean merupakan nilai rata-rata selama 5 tahun. Pada 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia frekuensi tertinggi sebesar 459.25 dengan nilai terendah sebesar -0.13, 
sedangkan mean 87.9495 dan standar deviasi sebesar 18.72573, CAR frekuensi 
tertinggi sebesar 46.79  dengan nilai terendah sebesar 3.74, sedangkan mean 
14.5640 dan standar deviasi sebesar 8.18890, NPL frekuensi tertinggi sebesar 1.28  
dengan nilai terendah sebesar -0.89, sedangkan mean 0.4181 dan standar deviasi 
sebesar 0.46474. NPM frekuensi tertinggi sebesar 84.45  dengan nilai terendah 
sebesar 0.14, sedangkan mean 5.8953 dan standar deviasi sebesar 4.11030, ROA 
frekuensi tertinggi sebesar 78.12  dengan nilai terendah sebesar 0.03, sedangkan 
mean 2.4858 dan standar deviasi sebesar 1.64560, ROA frekuensi tertinggi 
sebesar 78.12  dengan nilai terendah sebesar 0.03, sedangkan mean 2.0251 dan 
standar deviasi sebesar 0.52333 dan LDR frekuensi tertinggi sebesar 99.52  
dengan nilai terendah sebesar 9.33, sedangkan mean 77.2598 dan standar deviasi 
sebesar 18.74455. 
 
Uji Normalitas Data 
Pada penelitian ini, pengujian normalitasnya dapat dilihat dari normal 
probability plot. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2005:112). Normal probability plot pada 
penelitian ini, bahwa sebaran data berada disekitar garis diagonal. Maka, model 
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Pengujian multikolinieritas 
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Varience Inflation Factor). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 
adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.  
 Dari hasil perhitungan nilai tolerance pada hasil analisis data, diperoleh 
nilai VIF untuk CAR sebesar 1.305 (<10), dengan nilai tolerance 0.766 (>0.10) 
NPL sebesar 1.049 (<10), dengan nilai tolerance 0.953 (>0.10), NPM sebesar 
1.062 (<10), dengan nilai tolerance 0.941 (>0.10) ROA sebesar 1.088 (<10), 
dengan nilai tolerance 0.919 (>0.10) dan LDR sebesar 1.176 (<10), dengan nilai 
tolerance 0.850 (>0.10) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
bebas dari multikolinieritas. 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode  t-1 (sebelumnya). Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara 
anggota-anggota dari serangkaian waktu (pada time series data) atau tersusun 
dalam rangkaian ruang (pada cross section data) jika terjadi korelasi berarti 
terdapat problem autokorelasi (Ghozali,2005:95).  
 Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson tabel diatas, nilai DW untuk ketiga 
variabel independen adalah 1.567 yang berarti nilai DW berada diantara -2 sampai 
+2 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam model penelitian 
ini. 
 
Hasil uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Pemeriksaan terhadap gejala heteroskedasitas adalah dengan melihat pola pencar 
(scatter plot). Jika diagram terpencar yang membentuk pola-pola tertentu yang 
teratur maka regresi mengalami gangguan heteroskedasitas. Metode yang 
digunakan dalam mendeteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat 
grafik plot prediksi variabel dependen 
 Analisis  Regresi Berganda 
variabel Independen 
PERTUMBUHAN LABA 
Beta T Sig 
Konstanta  1.433   
CAR -.018 -.046 .964 
NPL -.186 -2.066 .013 
NPM .190 3.754 .005 
ROA .002 2.015 .022 
LDR .197 .383 .702 
R square  
F Hitung 
F Sign 
0,475 
10.357 
0,000 
R = 0,535 
 Sumber: Data olahan 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah : 
Y = 1.433 - 0.018X1 - 0.186X2 + 0.190X3 + 0.002X4+ 0.197X5  
Artinya :  
1. Nilai a = 1.433 menunjukkan bahwa jika CAR, NPL, NPM, ROA DAN 
LDR 0 (nol) maka tingkat Pertumbuhan Laba adalah sebesar 18.700.  
2. Nilai b  = -0.018 menunjukkan bahwa apabila nilai CAR naik 1% maka 
variable Pertumbuhan Laba akan mengalami penurunan sebesar -0.018 
3. Nilai b  = -0.186 menunjukkan bahwa apabila nilai NPL naik 1% maka 
variable ROI akan mengalami peningkatan sebesar -0.186.  
4. Nilai b  = 0.190 menunjukkan bahwa apabila nilai NPM naik 1% maka 
variable Pertumbuhan Laba akan mengalami peningkatan sebesar 0.190 
5. Nilai b  = 0.002 menunjukkan bahwa apabila nilai ROA naik 1% maka 
variable Pertumbuhan Laba akan mengalami peningkatan sebesar 0.002 
6. Nilai b  = 0.197 menunjukkan bahwa apabila nilai LDR naik 1% maka 
variable Pertumbuhan Laba akan mengalami peningkatan sebesar -0.018. 
 
a. Pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
variabel Independen 
 
thitung ttabel Signifikan  Keterangan 
CAR -0,046  1.992 0.964 H1 ditolak 
Dari hasil Uji t pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung sebesar -0,046 dan 
ttabel sebesar 1.992. dan Pvalue sebesar 0,964 > 0,05. karena thitung < ttabel dan nilai 
Pvalue lebih besar dari nilai alpa 0.05, maka hasil penelitian ini menolak hipotesis 
ketiga yang menyatakan terdapat Pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Azizah (2007) dan Rahman (2009) berpengaruh terhadap laba. Tetapi hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna (2010) dan 
Nu’man (2009), dimana CAR tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Semakin tinggi rasio CAR maka semakin besar kemampuan bank dalam 
menggunakan modalnya untuk membiayai aktiva bank yang mengandung resiko, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. CAR mencerminkan modal 
sendiri perusahaan, semakin tinggi CAR berati semakin tinggi modal sendiri 
untuk mendanai aktiva produktif, semakin rendah biaya dana yang dikeluarkan 
oleh bank.  
b. Pengaruh yang signifikan antara NPL terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
variabel 
Independen 
 
thitung ttabel Signifikan  Keterangan 
NPL -2,006 1.992 0.013 H2 diterima 
Dari hasil Uji t pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung sebesar -2,006 dan ttabel 
sebesar 1.992. dan Pvalue sebesar 0,013 < 0,05. karena thitung > ttabel dan nilai Pvalue 
lebih kecil dari nilai alpa 0.05, maka hasil penelitian ini menerima hipotesis kedua 
yang menyatakan Terdapat Pengaruh yang signifikan antara NPL terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.   
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna 
(2010) yang menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Tetapi hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nu’man (2009) dan 
Prasetyo (2006) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh terhadap perubahan 
laba. Peningkatan NPL bisa disebabkan karena terjadi peningkatan kredit 
bermasalah secara signifikan meskipun total kredit. Peningkatan NPL bisa 
disebabkan karena terjadi peningkatan kredit bermasalah secara signifikan. 
Semakin banyak kredit macet dalam pengelolaan kredit bank yang ditunjukan 
oleh NPL akan menurunkan tingkat pendapatan bank. NPL yang terus meningkat 
mengakibatkan tingkat resiko kredit bank makin buruk, sehingga perputaran 
keuntungan bank juga menurun. Dengan demikian, meningkatnya NPL dapat 
mengakibatkan pengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan.  
 
c. Pengaruh yang signifikan antara NPM terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
variabel 
Independen 
 
thitung ttabel Signifikan  Keterangan 
NPM 3,754 1.992 0.005 H2 diterima 
Dari hasil Uji t pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 3,754 dan 
ttabel sebesar 1.992. dan Pvalue sebesar 0,005 < 0,05. karena thitung > ttabel dan nilai 
Pvalue lebih kecil dari nilai alpa 0.05, maka hasil penelitian ini menerima hipotesis 
kedua yang menyatakan Terdapat Pengaruh yang signifikan antara NPM terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.   
Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Usman (2003) yang tidak menunjukan pengaruh yang signifikan antara NPM  
dengan perubahan laba. Tetapi, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi (2007), semakin besar rasio NPM menunjukan bahwa 
semakin besar kemampuan bank dalam menghasilka laba bersih sebelum pajak. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank juga mengalami peningkatan. 
 
d.   Pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
variabel 
Independen 
 
thitung ttabel Signifikan  Keterangan 
ROA 2,015 1.992 0.022 H4 diterima 
Dari hasil Uji t pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 2,015 dan 
ttabel sebesar 1.992. dan Pvalue sebesar 0,022 < 0,05. karena thitung > ttabel dan nilai 
Pvalue lebih kecil dari nilai alpa 0.05, maka hasil penelitian ini menerima hipotesis 
kedua yang menyatakan Terdapat Pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.   
Hasil penelitian ini, tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Erna (2010) dan Dewi (2007) yang menyatakan bahwa ROA tidak mampu 
memprediksi perubahan laba. Tetapi hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Azizah (2007) yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. ROA berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba karena, ROA mencerminkan kemampuan manajemen dalam 
mengelola aktiva dan laba. Aktiva tersebut terbagi kedalam aktiva produktif 
(pinjaman dan penyertaan) dan aktiva tidak produktif (aktiva tetap dan aktiva 
lainnya).   
e. Pengaruh yang signifikan antara LDR terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
variabel 
Independen 
 
thitung ttabel Signifikan  Keterangan 
LDR 0,383 1.992 0.702 H5 Ditolak 
Dari hasil Uji t pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 0,383 dan 
ttabel sebesar 1.992. dan Pvalue sebesar 0,702< 0,05. karena thitung > ttabel dan nilai 
Pvalue lebih kecil dari nilai alpa 0.05, maka hasil penelitian ini menolak hipotesis 
kelima yang menyatakan Terdapat Pengaruh yang signifikan antara LDR terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.   
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna dan 
Nu’man (2009) yang menunjukan bahwa LDR berpengaruh terhadap laba. Tetapi 
hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah 
(2007) yang menunjukan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Peningkatan LDR dapat disebabkan karena peningkatan jumlah kredit yang 
diberikan. Ditemukan bahwa perhitungan LDR yang dilakukan perbankan saat ini 
telah terjadi setelah unsur kredit bermasalah dan kredit macet tidak dimasukan 
dalam perhitungan LDR. Dengan demikian, apabila kredit yang diberikan 
semakin besar maka pendapatan bunga kredit juga akan meningkatan dan 
akibatnya akan meningkatkan laba perusahaan yang bersangkutan.  
 
 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi (R 2 ) dalam regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Persentase tersebut menunjukkan 
seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 
Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependennya.hasil penelitian ini diperoleh nilai 
koefesien determinasi (R
2
) sebesar 0.475. Hal ini menunjukkan bahwa 47.50% 
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variasi kelima variabel independen yaitu  
laba LDR, NPM, NPL, ROA dan CAR sedangkan sisanya 52.50% dijelaskan 
sebab-sebab yang lain diluar model penelitian ini. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan yang 
secara ringkas disajikan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa secara secara partial tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia    
2. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa secara secara partial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara NPL terhadap Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa secara secara partial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara NPM terhadap Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
4. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa secara secara partial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
5. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa secara secara partial tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara LDR terhadap Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  .  
Keterbatasan Hasil Penelitian  
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel LDR, NPM, NPL, ROA, dan 
CAR sebagai variabel dependen dan Pertumbuhan Laba pada Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai variabel 
dependen.  
2. Periode pengamatan penelitian ini hanya 5 tahun yaitu 2007-2011 pada 
perusahan Perbankan.  
Saran   
a. Bagi perusahaan Perbankan hendaknya memperhatikan LDR, NPM, 
NPL, ROA, dan CAR, karena terbukti memberikan pengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.. 
b. Bagi peneliti selanjutnya perlu memperpanjang periode amatan, karena 
semakin lama interval waktu pengamatan, semakin besar kesempatan 
untuk memberikan gambaran hasil penelitian yang maksimal.  
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